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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Hadis merupakan ucapan, perbuatan, ketetapan yang bersumber dari Rasulullah SAW
dan menjadi sumber hukum Islam kedua setelah al-Qur’an. Namun berbeda dengan al-
Qur’an yang nilai otensitasnya tidak perlu diragukan lagi, hadis hanya berupa
dokumentasi pribadi sahabat terhadap rekam jejak perilaku, perkataan, atau ketetapan
Nabi. Karenanya, dibutuhkan penelitian untuk mencari keabsahan sebuah hadis serta
mendeteksi apakah hadis tersebut benar dan sahih atau lemah, bahkan palsu dan tidak
bersumber dari Rasulullah SAW. Kegiatan meneliti tersebut dinamakan Kkritik hadis.
Dalam mengkritisi hadis, masing-masing dari para ulama hadis memiliki metode
sendiri-sendiri juga memiliki kriteria kualitas hadisnya masing-masing schingga
menyebabkan kualitas hadis-hadisnya menjadi tidak selalu sama. Dari perbedaan
metode inilah jika dibawa ke masalah figh maka akan menghasilkan hukum yang
berbeda-beda.

Dalam mengkritisi hadis, sangatlah wajar apabila terjadi perbedaan-perbedaan
pendapat antar ulama. Faktor-faktor perbedaan tersebut adalah perbedaan pemahaman
nas dari al-Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW, perbedaan qiraat, perbedaan
periwayatan, perbedaan sumber, perbedaan kaidah-kaidah ushul, perbedaan ijtihad
dengan qiyas, pertentangan diantara dalil-dalil. Faktor-faktor tersebut menjadi

penyebab ikhtilaf yang sangat mempengaruhi dalam menetapkan hukum Islam.
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Implikasi metode kritik hadis terhadap penetapan hukum Islam adalah munculnya
aliran-aliran mazhab yang menyebabkan perbedaan dalam pengamalan suatu hukum.

B. Saran
Diharapkan penelitian tentang kajian hadis di Indonesa terus dikembangkan agar
khazanah keilmuan hadis di Indonesia dapat berkembang dan dijadikan rujukan oleh
seluruh umat Islam. Demikian halnya dengan penelitian tentang metode kritik hadis yang
berpengaruh terhadap penetapan hukum Islam dapat dikembangkan oleh peneliti lain,

serta sebagai acuan untuk melakukan penelitian-penelitian lain yang sejenis.



